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ABSTRAK

Riadoh, Nim.19030053 Judul Skripsi “Penerapan Seni Tari Tor-tor Pada
Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Di RA Darussalam”. Latar
belakang masalah pada penelitian ini adalah pada perkembangan fisik motorik
anak usia dini di RA Darussalam. Motorik kasar adalah keterampilan yang
melibatkan gerakan otot-otot seluruh tubuh, sedangkan motorik halus
merupakan keterampilan yang menggunakan metode dengan koordinasi antara
mata dan tangan pada anak usia dini di RA Darussalam masih terdapat anak-
anak yang kurang aktif dalam menggerakkan otot-otot besar seperti
menggerakkan badan, memutar badan, berjinjit, melompat dan lain-lain. Anak
terlihat bosan menggerakkan anggota badannya karena metode pembelajaran
yang digunakan masih monoton dan susah dipahami anak dalam kegiatan
menari sehingga motorik kasar dan halus anak tidak berkembang. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan seni tari Tor-tor pada
perkembangan fisik motorik anak usia dini? Dan bagaimanakah kelebihan dan
kekurangan tari tor-tor pada perkembangan fisik motorik anak usia dini?.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
seni tari Tor-tor pada perkembangan fisik motorik anak usia dini dan
bagaimanakah kelebihan dan kekurangan tari tor-tor pada perkembangan fisik
motorik anak usia dini.Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah tenaga pendidik di RA Darussalam.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan tari Tor-tor secara signifikan meningkatkan
koordinasi gerak, keseimbangan, dan kekuatan fisik motorik anak usia dini di
RA Darussalam. Dan tari Tor-tor memiliki kelebihan signifikan dalam
meningkatkan perkembangan fisik motorik anak usia dini, termasuk motorik
kasar (koordinasi kaki-tangan, keseimbangan), motorik halus (koordinasi
tangan), dan koordinasi sensorik. Namun, kekurangan seperti kesulitan ritme,
monotonnya gerakan, keterbatasan waktu, kompetensi guru, dan fasilitas perlu
diatasi dengan strategi pengajaran yang kreatif, pelatihan guru, dan
peningkatan sarana prasarana, kegiatan ini juga memperkuat aspek sosial dan
budaya anak melalui interaksi kelompok dan pemahaman nilai budaya local.

Kata Kunci: Seni tari Tor-tor, perkembangan fisik motorik, anak usia dini.
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ABSTRACT

Riadoh, Nim.19030053 Judul Skripsi “Penerapan Seni Tari Tor-tor Pada
Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini Di RA Darussalam”.The
background of the problem in this study is the physical motor development of
early childhood at RA Darussalam. Gross motor is a skill that involves the
movement of the muscles of the whole body, while fine motor is a skill that
uses methods with coordination between the eyes and hands in early
childhood at RA Darussalam there are still children who are less active in
moving large muscles such as moving the body, turning the body, tiptoeing,
jumping and others. Children look bored moving their limbs because the
learning methods used are still monotonous and difficult for children to
understand in dance activities so that children's gross and fine motor skills do
not develop. The formulation of the problem in my research is how is the
application of Tor-tor dance art in early childhood physical motor
development? And how are the advantages and disadvantages of tor-tor dance
on the physical motor development of early childhood?. The purpose of this
research is to find out how the application of Tor-tor dance on early childhood
physical motor development and how the advantages and disadvantages of
tor-tor dance on early childhood physical motor development.This type of
research is qualitative research with a descriptive approach. The data
collection techniques used are observation, interviews and documentation.
The subjects in this study were educators at RA Darussalam.The results
showed that the application of Tor-tor dance significantly improved the
coordination of movement, balance, and physical motor strength of early
childhood at RA Darussalam. And Tor-tor dance has significant advantages in
improving early childhood physical motor development, including gross
motor (foot-hand coordination, balance), fine motor (hand coordination), and
sensory coordination. However, shortcomings such as rhythm difficulties,
monotony of movements, time constraints, teacher competence, and facilities
need to be overcome with creative teaching strategies, teacher training, and
improved infrastructure, this activity also strengthens children's social and
cultural aspects through group interaction and understanding of local cultural
values.

Keywords: Tor-tor dance, physical motor development, early childhood.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia anak adalah dunia bermain menjadi prinsip dasar pembelajaran
di PAUD yaitu “belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar”, sehingga
untuk memberikan pembelajaran anak usia dini harus menggunakan metode
yang tepat, salah satunya melalui seni tari. Pada anak usia dini seni tari
merupakan salah satu wadah yang efektif untuk mengantarkan anak-anak
melewati dunianya. Gerak sebagai media tari mengajarkan anak untuk
berimajinasi, berkreasi dan bereskpresi. Sesuai dengan teori belajar
humanistik, pembelajaran tari kreatif merupakan proses aktivitas individu
yang perkembangannya ditentukan oleh individu itu sendiri. Kenyataan di
sekolah pada umumnya pembelajaran seni tari masih menjadi kegiatan yang
insidental, sehingga anak memiliki keterbatasan untuk mengekspresikan
dirinya melalui gerak.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
keperibadian anak. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara
maksimal (Suryadi,2009)

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003
pendidikan anak usia dini adalah upaya pengembangan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan umur 6 (enam) tahun dan dilaksanakan
sebagai sarana rangsangan pendidikan seperti bantuan jasmani. (Depdiknas
.2003). serta pertumbuhan dan perkembangan mental agar anak siap
menempuh pendidikan lebih lanjut. Pertumbuhan dan perkembangan
mengalami peningkatan yang pesat pada anak usia dini dari 0-5 tahun. Masa
ini sering disebut sebagai fase “Golden Age” (Arifudin, 2021).

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh

tubuh. Perkembangan motorik kasar diartikan sebagai perkembangan dari



unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan perkembangan ini erat
kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Disebut motorik kasar
bila gerakan yang dilakukan melibatkan sebagian besar bagian tubuh dan
biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot yang lebih besar.
Misalnya gerakan membalik dan telungkup menjadi tangtangan atau
sebaliknya (Susanto,2011).

Perkembangan motorik adalah sesuatu proses kematangan gerak yang
langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang
menjadi seseorang mampu menggerakkan dan proses persyarafan yang
menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuhnya (Slamet, 2005).
Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik halus,
misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang ukuran besar
dari pada ukuran yang kecil. Karena anak belum mampu mengontrol gerakan
jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya, seperti meronce,
menggunting dan lain-lain. aktivitas yang menggunakan otot-otot besar di
antaranya gerakan keterampilan non lokomotor, gerakan lokomotor, dan
gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa
memindahkan tubuh ke tempat lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik
dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak yang
memindahkan tubuh satu ke tempat lain, contohnya berlari, melompat jalan
dan sebagainya, sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak
manipulasi benda, contohnya melempar, menggiring, menangkap, dan
menendang (Depdiknas, 2007).

Perkembangan fisik motorik adalah perkembangan jasmani (seluruh
tubuh) yang melibatkan aktivitas pengendalian gerak (motor). Perkembangan
fisik motorik terbagi menjadi 2, yaitu motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar adalah gerakan yang melibatkan otot — otot besar pada tubuh
dan membutuhkan tenaga yang cukup besar untuk melakukannya. Bentuk
kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar ini yaitu
dengan kegiatan yang menggerakkan seluruh anggota tubuh baik dalam

keadaan tetap di tempat atau berpindah tempat. Misalnya berjalan di tempat,



berjalan maju mundur pada papan titian, melompat, meloncat, memanjat,
menari, senam, berenang, dan sebagainya. Sedangkan motorik halus yaitu
aktivitas gerak yang melibatkan otot — otot kecil pada tubuh seperti mata,
tangan, dan jari-jari tangan. Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan motorik halus ini seperti menulis, menggambar, meronce,
mewarnai, meremas, menempel, menjahit, dan merobek dan sebagainya.

Maka oleh sebab itu, perkembangan motorik kasar dan halus anak
sangat penting, karena pada masa Golden Age ini di mana perkembangan
motorik kasar anak harus berkembang secara maksimal dan pada masa ini
pula dimana perkembangan otot-otot anak juga harus berkembang secara
maksimal. Pada dasarnya anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah dapat
melompat tanpa terjatuh dan motorik kasar anak sudah berkembang. Hal ini
sesuai dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (PERMENDIKBUD) Nomor 137 Tahun 2014 dalam Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) lingkup perkembangan
Motorik kasar dikatakan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah mencapai pada
tingkat perkembangan (PERMENDIKBUD, 2014).

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 11 Januari 2024 pada anak
usia 5-6 tahun di RA Darussalam terdapat masalah pada kemampuan motorik
kasar anak. Hal itu terlihat ketika anak melakukan beberapa hal tersebut
diantaranya: Pada saat kegiatan senam sebagian anak belum mampu
mengayunkan tangannya secara bersamaan dan belum mampu
menyeimbangkan tubuhnya, serta terdapat pula anak yang belum mampu
mempertahankan tubuhnya sampai terjatuh.

Hal ini disebabkan karena kurangnya kegiatan yang menarik dalam
membantu perkembangan motorik kasar anak. Sehingga anak mengalami
keterlambatan perkembangan motorik kasar, salah satu hal yang dapat
meningkatkan perkembangan motorik kasar anak pada usia 5-6 tahun yaitu
dengan menerapkan Tari Tor-tor, karena tari Tor-tor ini mudah untuk ditiru
oleh anak, dimana gerakan-gerakan dalam Tari Tor-tor ini gerakan yang

simpel mudah untuk dilakukan oleh anak. Gerakan Tari Tor-tor juga salah



satu warisan yang di turunkan secara turun temurun khusus nya di Kabupaten
Mandailing Natal, jadi peneliti ingin menerapkan Tari Tor-tor agar anak-anak
tidak lupa akan adat budaya daerahnya.

Salah satu kegiatan metode pembelajaran yang dilaksanakan dalam RA
adalah metode pembelajaran seni tari. Metode pembelajaran seni tari memiliki
banyak manfaat bagi perkembangan anak usia dini, antara lain terciptanya
pengalaman baru bagi anak, pengembangan hubungan sosial, pengalaman
estetis langsung melalui kegiatan latihan jasmani bertema tari, pengembangan
kreativitas, dan penanaman. kebanggaan. memberikan pengetahuan dan
menghargai budaya lingkungan sekitar anak (Fitri,2019).

Tari Tor-tor merupakan tari kreasi yang ada di RA Darusslam.
Pelaksanaan tari Tor-tor mampu mengembangkan kemampuan motorik anak
berkembang dengan baik, kemampuan gerak dan kelincahan tubuh, anak
mampu membedakan gerak, anak menjadi percaya diri pada saat anak di muka
umum, mengembangkan hobi yang dimiliki anak yaitu menari.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran seni tari diperlukan sebuah seni tari tor-tor dalam fisik
motorik anak dalam belajar sehingga anak akan aktif dalam proses kegiatan
belajar mengajar dikelas dan mampu memperbaiki hasil belajar anak. Salah
satu alternatif mengatasi masalah yang cocok untuk meningkatkan fisik
motorik anak adalah dengan menerapkan seni tari. Dengan menggunakan seni
tari kegiatan belajar mengajar akan menjadi menyenangkan karena dengan
metode pembelajaran seni tari dapat dikemas dalam bentuk tampilan yang
menarik dengan adanya gambar yang bergerak. Peneliti mengemas materi
pembelajaran dengan membuat video animasi tari yang berupa animasi yang
kemudian diisi dengan suara sehingga membuat media ini semakin menarik.

Alasan peneliti memilih media seni tari tor-tor yang membuat anak
akan lebih semangat dalam belajar, lebih antusias serta lebih dapat menarik
perhatian anak sehingga anak akan memperhatikan materi. Selain itu, desain
metode pembelajaran seni tari juga mempermudah guru mentransfer ilmu dan

gerakan-gerakan tari, memudahkan anak untuk memahami langkah-langkah



tari, memudahkan anak menirukan gerakan pertahap serta memudahkan anak

mengingat gerakan-gerakan pertahap.

Peneliti memilih RA Darussalam Hutasiantar karena RA Darussalam
Hutasiantar mempunyai keunggulan dalam prestasi dalam bidang akademik
maupun non akademik, prestasi yang diraih dalam bidang seni tari juga cukup
membanggakan. Siswa dan guru tari yang ada selalu antusias mengikuti
lomba-lomba dan festival dalam bidang seni. RA Darussalam  juga
mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai. Berpijak pada
penelitian diatas, peneliti ingin meneliti “ Penerapan seni tari Tor-tor pada
perkembangan fisik motorik anak wusia dini di RA Darussalam

Hutasiantar”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti
mengambil rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan seni tari Tor-tor pada perkembangan fisik motorik
anak usia dini?

2. Bagaimanakah kelebihan dan kekurangan tari tor-tor pada perkembangan
fisik motorik anak usia dini?

. Batasan Masalah
Untuk mengindari pengembangan masalah yang terlalu luas maka penelitian

ini dibatasi pada aktivitas anak dalam gerak tari tor-tor sebagai berikut:

1. Aspek yang diteliti haya difokuskan pada perkembangan fisik motorik anak
usia dini, seperti gerakan kaki, tangan, keseimbangan tubuh, dan koordinasi
otot besar. Penelitian ini tidak membahas perkembangan kognitif, sosial-
emosional, maupun bahasa secara mendalam.

2. Subjek penelitian dibatasi pada anak usia dini yang terdaftar sebagai peserta
didik aktif di RA Darussalam pada tahun ajaran 2024/2025, dengan rentang
usia 4-6 tahun.

3. Jenis tari yang digunakan dalam pembelajaran adalah tari Tor-tor tradisional

Mandailing sesuai dengan perkembangan dan kemampuan motorik anak usia



dini. Tarian lain di luar tari Tor-tor tidak menjadi bagian dari pembahasan
dalam penelitian ini.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan seni tari Tor-tor pada perkembangan fisik
motorik anak usia dini.
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan tari tor-tor pada
perkembangan fisik motorik anak usia dini.
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait baik
secara teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana penerapan metode pembelajaran seni tari Tor-tor pada
kecerdasan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi Penulis
Penulis dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan baru
mengenai kecerdasan motorik anak usia dini serta dapat menerapkan
teori-teori yang diperolah selama masa perkuliahan.
b. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan metode pembelajaran seni tari dapat pada
kecerdasan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam.
c. Bagi Sekolah
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai upaya peningkatan mutu
sekolah dengan penerapan metode pembelajaran seni tari dapat pada
kecerdasan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam serta menjadi
referensi kegiatan yang dapat digunakan dalam metode pembelajaran

pada kecerdasan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam.



d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi oleh
peneliti lanjutan untuk meneliti.
F. Penjelasan Istilah
1. Seni Tari Tor-tor
Seni Tari Tor-tor adalah tarian tradisional yang berasal dari suku
Batak di Sumatera Utara. Tarian ini pada awalnya merupakan bagian dari
ritual adat dan upacara keagamaan, yang gerakannya mengandung makna
filosofis mendalam, seperti penyampaian doa dan harapan kepada Tuhan
(Maha Pencipta) serta para leluhur (Siregar, 2020).
2. Perkembangan Fisik Motorik
Perkembangan fisik motorik adalah proses perkembangan yang
berkesinambungan terkait kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tubuh
melalui koordinasi antara sistem saraf pusat, saraf, dan otot (Hurlock, 2013).
Perkembangan ini terbagi menjadi dua kategori yaitu Motorik Kasar (Gross
Motor Skills) dan Motorik Halus (Fine Motor Skills)
3. Anak Usia Dini (AUD)
Anak Usia Dini (AUD) adalah individu yang berada pada rentang usia
0 hingga 6 tahun. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini (PAUD)
diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Masa
ini sering disebut sebagai periode emas (golden age) karena terjadi
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat di semua aspek, termasuk
fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014).
G. Sistematika Pembahasan
Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini terdiri atas latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penjelasan istilah dan sistematika pembahasan.



Bab kedua merupakan kajian pustaka, dalam bab ini terdiri dari sub bab
kajian teori dan penelitian terdahulu yang merupakan bagian untuk memaparkan
teori yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.

Bab ketiga merupakan metode penelitian yaitu metode sistematis yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitianya. Meliputi jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab ke empat merupakan hasil penelitian dan pembahasan, yaitu deskripsi
data yang berisikan temuan umum dan khusus penelitian selanjutnya pemaparan
hasil dari penelitian lapangan mengenai penerapan seni tari Tor-tor pada
perkembangan fisik motorik anak usia dini di RA Darussalam Hutasiantar.

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah didapat, serta saran sebagai bahan evaluasi agar hasil

penelitian yang didapat dapat bermanfaat bagi masyarakat.



